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ABSTRACT 

This study aimed to analyze the effect of store image, product quality variations and 

product signatureness  to perceived quality and purchase interest in the shopping center 

Indogrosir Yogyakarta. This study sampled amounted to 150 people with accindental 

sampling techniques and purposive samling techniques.  Data were collected by distributing 

questionnaires to customers Indogrosir. The data were analyzed descriptively and using 

Structural Equation Modeling- Partial Least Square (PLS-SEM). 

Results of the study concluded: 1) Image stores have a positive and significant effect 

on perceived quality; 2) Image stores have a positive and significant effect on the purchase 

interest; 3) Product quality variations have a  positive and significant effect on perceived 

quality; 4) Product quality variations have a positive and significant effect on the purchase 

interest; 5) Product signa-tureness has no effect  on perceived quality; 6) Product 

signatureness has no effect on the purchase interest; 7) Perceived quality have a positive and 

significant effect on purchase interest. 

 

Keywords: store image, product quality variations, product signatureness, perceived quality, 

purchase interest.  

 

PENDAHULUAN 

Dewasa ini dunia ritel dihadapkan pada persaingan yang ketat. Hal tersebut 

dikarenakan pusat perbelanjaan baik yang bersifat lokal, nasional, maupun internasional 

mulai mengalami pertumbuhan di banyak tempat. Pertumbuhan bidang ritel di Indonesia 

diprediksi akan selalu berkembang seiring tumbuhnya infrastruktur di tiap kawasan serta 

kondisi pasar di daerah setempat. Kegiatan ritel yang sedang berkembang di Indonesia 

meliputi produk makanan, elektronik, mebel, alat kantor, alat kesehatan, dan lain sebagainya. 

Perkembangan jaringan peritel ini juga dipengaruhi beberapa hal.  Salah satunya adalah 

perubahan perilaku konsumen Indonesia yang melakukan aktivitas belanja  sekaligus juga 

sebagai aktivitas hiburan (Nielsen, 2008). Pelaku ritel tidak hanya fokus dalam hal penataan 
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letak toko dan pengemasan produk saja. Tetapi ada beberapa strategi untuk menarik minat 

konsumen. Ada yang menggunakan pendekatan promosi penjualan dengan diskon khusus, 

pemberian sampel, kupon dan sebagainya. Tidak hanya itu, beberapa pelaku ritel juga 

mengeluarkan dan memasarkan produk private label. Private label atau yang dikenal dengan 

store brand merupakan merek yang dimiliki dan dikembangkan oleh peritel (Bao, et al., 

2011). Private label berguna untuk membedakan produk dagangannya dengan ritel yang lain. 

Produk ini biasanya hanya diproduksi oleh perusahaan ritel besar seperti Carefour, 

Hypermart, Transmart, Giant, Indogrosir, Lotte Mart, Indomaret, Alfamart dan sebagainya.  

Para ahli telah mencoba meneliti mengenai produk private label yang dikeluarkan oleh 

peritel. Penelitian yang dilakukan oleh Bao et al. (2011) mengemukakan bahwa citra toko, 

variasi kualitas dari produk yang ditawarkan mendorong motivasi pembelian ulang. 

Penelitian Wu et al. (2011) menjelaskan bahwa store image dan kualitas pelayanan memiliki 

pengaruh langsung dan positif pada keputusan pembelian produk private label. Beberapa 

penelitian tersebut menjelaskan bahwa citra toko dan kualitas layanan menjadi variabel yang 

penting untuk mendorong minat pembelian produk private label. 

 

KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

 

Private label atau yang juga dikenal dengan store brand merupakan merek yang 

dimiliki dan dikembangkan oleh peritel (Bao et al., 2011). Private label merupakan produk 

yang diproduksi oleh perusahaan pemasok yang telah terikat kontrak dengan peritel untuk 

memproduksi barang-barang dagangan dengan menggunakan nama atau merek peritel. 

Produk-produk private label biasanya hanya dijual di gerai peritel dan memiliki spesifikasi 

khusus yang telah ditentukan oleh peritel. 

Membangun citra menjadi sangat penting karena dapat mempengaruhi persepsi 

pelanggan dan publik. Konsep mengenai citra toko atau store image diperkenalkan oleh 

Martineau sejak tahun 1958 (Hsiao et. al., 2011). Store image adalah gambaran sebuah toko 

di benak konsumen, sebagian karena kualitas fungsional dan mengenai atmosfer dari atribut 

fisik (Martineau dalam Hsiao et. al., 2011). 

Variasi kualitas adalah perbandingan satu merek dengan merek lainnya yang dirasakan 

oleh konsumen saat menggunakan produk tersebut (Wijayanti dkk., 2013). Variasi kualitas 

menciptakan variasi fitur dan karakteristik unik yang dapat membuat produk mampu 

memuaskan kebutuhan  konsumen, dan dapat menghadapi persaingan kualitas produk pada 

toko atau retailer pesaing (Puspaningrum dan Adiwijaya, 2013).     

Menurut Inman et al., (2004) product signatureness merupakan tingkat dimana 

kategori produk dikaitkan atau dihubungkan dengan sebuah toko oleh benak konsumen. 

Produk yang berkaitan dengan toko akan memudahkan konsumen untuk memilih tempat 

belanja yang dirasa paling tepat. Konsumen yang memandang produk yang ditawarkan oleh 

peritel itu tepat dan sesuai maka akan timbul kesan yang positif. Kualitas yang dipersepsikan 

merupakan persepsi dari konsumen terhadap kualitas produk atau barang  secara keseluruhan, 

atau merupakan suatu keunggulan produk atau jasa  yang  sesuai dengan harapan dari 

konsumen (Aaker, 2013).   

Schiffman dan Kanuk (2013) menyatakan bahwa minat merupakan salah satu aspek 

psikologis yang memiliki pengaruh cukup besar terhadap sikap perilaku. Penilaian konsumen 

terhadap produk tergantung pada pengetahuannya akan informasi tentang fungsi sebenarnya 

dari produk tersebut, dengan demikian konsumen yang berminat untuk melakukan pembelian 

suatu produk dipengaruhi oleh informasi yang diterima. 

 

 



 

Hipotesis Penelitian 

 

H1 : Citra toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap  kualitas yang dipersepsikan  

H2 : Citra toko berpengaruh positif dan signifikan  terhadap minat pembelian 

H3: Variasi kualitas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kualitas yang   

dipersepsikan. 

H4: Variasi kualitas berpengaruh positif dan signifikan  terhadap minat pembelian. 

H5 : Product Signatureness berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas yang 

dipersepsikan. 

H6 : Product Signatureness berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian. 

H7 : Kualitas yang dipersepsikan berpengaruh positif dan tidak signifikan  terhadap minat 

pembelian. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Objek dan Subjek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah produk private label Indogrosir Jogja. Sementara itu, 

subjek dalam penelitian ini adalah konsumen Indogrosir Jogja. 

 

Jenis Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber pertama 

atau tangan pertama secara langsung yang nantinya akan digunakan untuk analisis data dalam 

rangka menjawab rumusan masalah yang diteliti (Sekaran dan Bougie, 2017).  

 

Teknik Pengambilan Sampel 

Penelitian ini menggunakan teknik sampling accidental sampling dan purposive sampling. 

Penelitian ini menargetkan sampel berjumlah 150 responden. Kondisi ini sudah sesuai yang 

direkomendasikan oleh Ghozali (2017) bahwa ukuran sampel antara 100 sampai 200.   

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

survey dengan teknik pengumpulan data menggunakan alat angket atau kuesioner. 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Gambaran tentang profil responden digunakan untuk melihat bagaimana karakteristik dari 

responden yang ada.  Karakteristik responden dalam penelitian ini akan dilihat dari  

berdasarkan jenis kelamin dan umur. Data yang didapat pada penelitian ini berasal dari 

kuesioner yang disebar melalui cara langsung. Data yang telah terkumpul didapatkan dari 

jawaban 150 kuesioner yang diisi oleh 150 responden. . Dalam analisis deskriptif  ini, akan 

menganalisis distribusi jawaban responden pada setiap item pernyataan. Data yang 

ditampilkan adalah data rata-rata (mean) yang dihasilkan dari setiap item pernyataan, 

kemudian diberi kategorisasi terhadap mean tersebut berdasarkan skala yang telah ditentukan 

dan terakhir adalah penyajian prosentasi jumlah skor setiap item terhadap nilai maksimum 

atau nilai ideal dari setiap item pernyataan. 

 



HASIL ANALISIS SEM 

 

Outer model dalam PLS adalah hasil perhitungan yang digunakan untuk  

menilai validitas dan reliabilitas model. Melalui proses  iterasi alogaritma, parameter 

model pengukuran validitas konvergen, validitas diskriminan dan composite 

reliability (CR) dihasilkan. Berdasarkan hasil penelitian berikut hasil pengukuran 

outer model: 

Indikator CT VK PS KP MP 

CT1 0,61 - - - - 

CT2 0,57 - - - - 

CT3 0,58 - - - - 

CT4 0,63 - - - - 

CT5 0,58 - - - - 

CT6 0,68 - - - - 

CT7 0,65 - - - - 

VK1 - 0,66 - - - 

VK2 - 0,63 - - - 

VK3 - 0,65 - - - 

VK4 - 0,64 - - - 

PS1 - - 0,68 - - 

PS2 - - 0,45 - - 

PS3 - - 0,82 - - 

KP1 - - - 0,72 - 

KP2 - - - 0,74 - 

KP3 - - - 0,74 - 

KP4 - - - 0,69 - 

MP1 - - - - 0,65 

MP2 - - - - 0,68 

MP3 - - - - 0,67 

 

Uji Validitas Konvergen, berdasarkan hasil analisis data di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai loading factor tiap item lebih rata-rata lebih dari 0,5, sehingga 

menunjukkan bahwa item penelitian memiliki convergent validity yang baik. Ada satu 

item yang mempunyai nilai loading factor 0,45, nilai ini masih dapat diterima 

berdasarkan pendapat ahli, bahwa nilai paling lemah yang bisa diterima adalah 0,40 

(Sharma, 1996; Ferdinand, 2011). Hal ini berarti tidak ada item yang dibuang atau 

didrop.  

 

 

 

 



GAMBAR OUTPUT MODEL DASAR PADA STANDARDIZED SOLUTION 

 

 

Selanjutnya untuk menilai reliabilitas, maka dibutuhkan perhitungan composit 

reliability (CR) dan AVE seperti yang tertera pada tabel berikut: 

 

Tabel Uji AVE dan CR 

Variabel CR AVE Keterangan 

Citra Toko 0,810 0,618 Reliabel 

Variasi Kualitas 0,741 0,556 Reliabel 

Product Signatureness 0,815 0,635 Reliabel 

Kualitas  Dipersepsikan 0,814 0,631 Reliabel 

Minat Pembelian 0,780 0,585 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel  di atas, hasil uji reliabilitas komposit (CR) semua variabel 

telah memenuhi syarat CR yaitu > 0,70. Dari tabel di atas diketahui nilai CR berkisar 

antara 0,741 (Variasi kualitas) sampai 0,815 (Product Signature). Hasil uji validitas 

diskriminan ditemukan bahwa semua indikator layak untuk diteliti. Indikator 

dianggap memenuhi validitas diskriminan jika akar AVE lebih besar dari korelasi 

antara sesama variabel laten dan semua indikator memenuhi. Nilai AVE  berkisar 

antara 0,556 sampai 0,635. AVE mempunyai batas kritis >0,5, sehingga keseluruhan 

variabel mempunyai nilai di atas 0,50 oleh karena itu  model memenuhi syarat 

reliabilitas.  

Inner model dalam PLS merupakan model yang digunakan untuk menguji 

hubungan atau pengaruh antara variabel eksogen terhadap endogen berdasarkan 

hipotesis penelitian yang disusun penelitian. Uji ini biasanya disebut sebagai uju 

struktural karena akan menghasilkan model yang menerangkan pengaruh antar 



variabel. Uji ini didapatkan dari nilai koefisien pengaruh pada model struktural 

berikut: 

Grafik nilai koefisien korelasi Inner Model 

 

Tabel Hasil Uji Kecocokan Model  
 

No 
Goodness of Fit 

Index 
Cut off Value Hasil Kesimpulan 

1 Chi Square  Diharapkan kecil 270,08 (Besar) Kurang Baik 

2 
Significant 

Probability 
≥ 0.05 p=0,000 Kurang Baik 

3 
CMIN/DF 

(Normed X2) 
≤ 2.00 1,6 Baik 

4 GFI  
≥ 0.90 atau 

0,8≤GFI≤0,9 
0,88 Marginal 

5 AGFI 
≥ 0.90 atau 

0,8≤AGFI≤0,9 
0,82 Marginal 

6 TLI ≥ 0.90 0,90 Baik 

7 CFI ≥ 0.90 0,92 Baik 

8 RMSEA ≤ 0.08 0,062 Baik 

9 NFI ≥ 0.90 0,90 Baik 

 

 

 

 

 

 



Tabel Hasil Uji Hipotesis 
 

Hipotesis Pengaruh 
Koefisien 

pengaruh 

Proba-

bilitas 
Keterangan 

Hipotesis 

1 

Citra toko ---> 

kualitas yang 

dipersepsikan  

0,64 0,04 
Positif  dan Signifikan 

(Hipotesis diterima) 

Hipotesis 

2 

Citra toko --  

minat pembelian 
0,43 0,05 

Positif  dan Signifikan 

(Hipotesis diterima) 

Hipotesis 

3 

Variasi kualitas --->   

kualitas yang 

dipersepsikan 

0,44 0,05 
Positif  dan Signifikan 

(Hipotesis diterima) 

Hipotesis 

4 

Variasi kualitas --->   

minat pembelian 
0,46 0,05 

Positif  dan Signifikan 

(Hipotesis diterima) 

Hipotesis 

5 

Product 

signatureness --->  

kualitas yang 

dipersepsikan 

-0,03 0,10 

Negatif dan  tidak 

signifikan 

(Hipotesis ditolak) 

Hipotesis 

6 

Product 

signatureness ---->   

minat pembelian 

-0,00 0,12 

Negatif dan  tidak 

signifikan 

(Hipotesis ditolak) 

Hipotesis 

7 

Kualitas yang 

dipersepsikan ---> 

minat pembelian 

0,44 0,05 
Positif  dan Signifikan 

(Hipotesis diterima) 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diterangkan masing-masing hasil uji hipotesisnya: 

 

Pengaruh Citra toko terhadap kualitas yang dipersepsikan. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

koefisien pengaruh = 0,64 dan probabilitasnya 0,04 (≤ 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan citra toko terhadap kualitas yang dipersepsikan. 

Pengaruh citra toko terhadap minat pembelian. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien 

pengaruh = 0,43 dan probabilitasnya 0,05 (≤ 0,05), sehingga dapat disimpulkan terdapat 

pengaruh yang positif signifikan citra toko terhadap minat pembelian. 

Pengaruh variasi kualitas terhadap kualitas yang dipersepsikan. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai koefisien pengaruh = 0,44 dan probabilitasnya 0,05 (≤ 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variasi kualitas terhadap kualitas 

yang dipersepsikan. 

Pengaruh variasi kualitas terhadap minat pembelian. Hasil penelitian menunjukkan nilai 

koefisien pengaruh = 0,26 dan probabilitasnya 0,05 (≤ 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variasi kualitas terhadap minat pembelian. 

Pengaruh product signatureness terhadap kualitas yang dipersepsikan. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai koefisien pengaruh = -0,03 dan 0,10 ( ≥ 0,05), sehingga dapat disimpulkan 

tidak terdapat pengaruh product signatureness terhadap kualitas yang dipersepsikan. 

Pengaruh product signatureness terhadap  minat pembelian. Hasil penelitian menunjukkan 

nilai koefisien pengaruh = -0,00 dan probabilitasnya 0,12 ( ≥ 0,05), sehingga dapat 

disimpulkan tidak terdapat pengaruh product signatureness terhadap  minat pembelian. 

Pengaruh kualitas yang dipersepsikan terhadap minat pembelian. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai koefisien pengaruh = 0,44 dan probabilitasnya 0,05 (≤ 0,05), sehingga 



dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif  dan  signifikan kualitas yang dipersepsikan 

terhadap minat pembelian. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Citra toko terhadap kualitas yang dipersepsikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kualitas yang dipersepsikan di Indogrosir, yang dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh= 

0,64 dan probabilitasnya 0,04 (≤ 0,05).  Hal ini berarti bahwa citra toko yang semakin baik 

dari Indogrosir  mampu meningkatkan kualitas yang dipersepsikan, semakin buruk citra toko 

akan menurunkan kualitas yang dipersepsikan pelanggan.  Hal ini berarti hipotesis yang 

menyatakan citra toko berpengaruh terhadap kualitas yang dipersepsikan diterima. 
 

Pengaruh citra toko terhadap minat pembelian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat pembelian di Indogrosir, yang dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh= 0,43  dan  

probabilitasnya 0,05 (≤ 0,05).  Hal ini berarti bahwa citra toko yang semakin baik dari 

Indogrosir  mampu meningkatkan minat pembelian pelanggan, semakin buruk citra toko akan 

menurunkan minat pembelian pelanggan di Indogrosir. Hal ini berarti hipotesis yang 

menyatakan citra toko berpengaruh terhadap minat pembelian diterima. 

 

Pengaruh variasi kualitas terhadap kualitas yang dipersepsikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi kualitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kualitas yang dipersepsikan di Indogrosir, yang dibuktikan dengan nilai koefisien 

pengaruh= 0,44 dan probabilitasnya 0,05  (≤ 0,05).  Hal ini berarti bahwa variasi kualitas 

yang semakin beragam dari produk Larisst di Indogrosir  mampu meningkatkan kualitas yang 

dipersepsikan, dan sebaliknya semakin sedikit variasi kualitas akan menurunkan kualitas 

yang dipersepsikan pelanggan. Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan variasi kualitas 

berpengaruh terhadap kualitas yang dipersepsikan diterima. 

 

Pengaruh variasi kualitas terhadap minat pembelian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi kualitas berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat pembelian di Indogrosir, yang dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh= 

0,46 dan probabilitasnya 0,05 (≤ 0,05).  Hal ini berarti bahwa variasi kualitas yang semakin 

beragam dari suatu produk (Larisst) di Indogrosir  mampu meningkatkan minat pembelian 

pelanggan, sebaliknya semakin sedikit variasi kualitas akan menurunkan minat pembelian 

pelanggan.   Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan variasi kualitas berpengaruh terhadap 

minat pembelian diterima. 

 

Pengaruh product signatureness terhadap kualitas yang dipersepsikan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa product signatureness tidak berpengaruh terhadap 

kualitas yang dipersepsikan di Indogrosir, yang dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh= 

-0,03 dan probabilitasnya 0,10 ( ≥ 0,05). Hal ini berarti hipotesis yang menyatakan product 

signatureness berpengaruh terhadap kualitas yang dipersepsikan ditolak. 

 

 

 

 



Pengaruh product signatureness terhadap  minat pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa product signatureness tidak berpengaruh terhadap 

minat pembelian pelanggan di Indogrosir, yang dibuktikan dengan nilai koefisien pengaruh= 

-0,00 dan probabilitasnya 0,12 ( ≥ 0,05).   

 

Pengaruh kualitas yang dipersepsikan terhadap minat pembelian. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas yang dipersepsikan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap minat pembelian di Indogrosir, yang dibuktikan dengan nilai koefisien 

pengaruh= 0,44 dan probabilitasnya 0,05 (≤ 0,05).  Hal ini berarti bahwa kualitas yang 

dipersepsikan yang semakin baik dari Indogrosir  mampu meningkatkan minat pembelian 

pelanggan, sebaliknya semakin buruk kualitas yang dipersepsikan akan menurunkan minat 

pembelian pelanggan di Indogrosir.    

   

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dituliskan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Citra toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas yang dipersepsikan. 

Berarti semakin positif citra toko Indogrosir maka akan semakin tinggi kualitas yang 

dipersepsikan pelanggan.  

2. Citra toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian. Hal ini 

berarti semakin positif citra toko Indogrosir maka akan semakin tinggi minat 

pembelian pelanggan. 

3. Variasi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas yang 

dipersepsikan. Berarti semakin tinggi variasi kualitas produk di Indogrosir, maka 

semakin tinggi kualitas yang dipersepsikan pelanggan. 

4. Variasi kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pembelian. Hal ini 

berarti bahwa  semakin tinggi variasi kualitas produk di Indogrosir, maka semakin 

tinggi minat pembelian pelanggan.  

5. Product signatureness tidak berpengaruh terhadap kualitas yang dipersepsikan. 

Artinya tinggi rendahnya product signatureness tidak memberikan pengaruh apa-apa 

terhadap kualitas yang dipersepsikan pelanggan Indogrosir. 

6. Product signatureness tidak berpengaruh terhadap minat pembelian. Artinya tinggi 

rendahnya product signatureness tidak memberikan pengaruh terhadap minat 

pembelian pada pelanggan Indogrosir. 

7. Kualitas yang dipersepsikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

pembelian. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kualitas yang dipersepsikan 

pelanggan Indogrosir maka akan semakin tinggi minat pembelian pelanggan. 
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